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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian atau riset yang telah dilakukan pada UMKM 

Binaan dari Bank Indonesia DKI Jakarta, pula berdasarkan pada analisis 

pengujian data yang didasarkan pada pembuktian atas praduga terkait 

pengaruh atas literasi keuangan, latar belakang pendidikan, serta 

pengalaman usaha terhadap kinerja UMKM, dapat disimpulkan antara lain: 

1. Literasi keuangan memiliki pengaruh secara positif signifikan 

terhadap kinerja UMKM pada UMKM binaan BI Jakarta. Maka 

disimpulkan bahwaiH1 diterima. 

2. Latar belakang pendidikan memiliki pengaruh secara positif 

signifikan terhadap kinerja UMKM pada UMKM binaan BI Jakarta. 

Maka disimpulkan bahwaaH2 diterima. 

3. Pengalaman usaha memiliki pengaruh secara positif signifikan 

terhadap kinerja UMKM pada UMKM binaan BI Jakarta. Maka 

disimpulkan bahwaiH3 diterima. 

4. Ketiga variabel independen pada penelitian ini antara lain literasi 

keuangan, latar belakang pendidikan, dan pengalaman usaha secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM pada UMKM 

binaan BI Jakarta. 
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5.2  Implikasi 

  Berlandaskan atas hasil penelitian, diketahui bahwa avariabel literasi 

keuangan, latar belakang apendidikan dan pengalaman usaha memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan atas kinerja UMKM. Sehubungan 

dengan hal tersebut, maka implikasinya adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Adanya suatu modal dalam manusia yang berupa 

pengetahuan dan keterampilan merupakan suatu investasi bagi 

manusia yang memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas. 

Modal tersebut erat kaitannya dengan kemampuan manusia dalam 

menganalisa dan mengambil tindakan. Di dalam penelitian ini, 

memberikan informasi lebih banyak terkait bagaimana literasi 

keuangan, latar belakang pendidikan, dan pengalaman usaha para 

pelaku UMKM dapat berperan dalam menstimulus kinerja UMKM. 

Untuk lebih meningkatkan kinerja, selain dari pelaku UMKM, perlu 

juga untuk melihat dan meningkatkan literasi keuangan, taraf 

pendidikan atau pelatihan, serta pengalaman yang luas dari individu 

atau pekerja yang bertugas dalam mengelola keuangan UMKM agar 

sistem keuangan dapat terencana dan terorganisir yang pada 

akhirnya dapat mendukung kinerja dari UMKM tersebut. 

Dalam penelitian ini, hadirnya unsur pemahaman akan 

keuangan, pendidikan yang pernah ditempuh dan juga pengalaman 

dalam berusaha bermanfaat dalam menumbuhkan strategi dan 

inovasi untuk keberlanjutan dari UMKM. Selain itu, adanya 
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pemahaman keuangan, pendidikan dan pengalaman menjadikan 

mereka untuk dapat meminimalisir kesalahan atau resiko dalam 

berbisnis yang akan timbul dan tidak melakukannya kembali resiko 

tersebut di masa mendatang. 

2. Implikasi aPraktis 

Berdasarkan hasil riset, bahwa literasi akeuangan, latar 

belakang pendidikan dan pengalaman usaha memberikan pengaruh 

yang simultan pada kinerja UMKM. Berdasarkan hal tersebut, perlu 

ada langkah untuk mempertahankan dan meningkatkan dari aspek 

literasi keuangan, latar belakang pendidikan dan pengalaman usaha 

agar mampu membawa kinerja UMKM menjadi lebih baik dan dapat 

berkontribusi pada banyak aspek, yaitu dengan beberapa upaya yang 

dapat dilakukan antara lain: 

a. Pihak terkait berusaha untuk memberikan pelatihan finansial 

secara berkala kepada para pelaku UMKM dan juga pekerja pada 

bagian keuangan. 

b. Pelaku UMKM berusaha untuk ikut serta pada pembelajaran atau 

pelatihan baik formal ataupun non formal yang terkait dengan 

bidang yang ingin ditingkatkan. 

c. Pihak terkait dapat berupaya untuk memberikan kesempatan dalam 

hal penjualan, pangsa pasar, dan sebagainya untuk menambah 

keterlibatan, eksistensi, serta pengalaman bagi pelaku UMKM agar 

dapat lebih berkembang. 
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5.3  Keterbatasan Penelitian 

Pada riset yang sudah dilakukan, terdapat sejumlah keterbatasan 

yang dihadapi, yaitu: 

1. Pihak instansi terkait yaitu Bank Indonesia DKI Jakarta sudah 

membantu peneliti untuk melakukan penelitian, namun masih terdapat 

kekurangan dalam hal keterbatasan waktu yang dikarenakan 

kesibukan dan hal lainnya, sehingga penelitian ataupun observasi 

memakan waktu lebih lama. 

2. Dalam hal akses, peneliti memiliki akses yang terbatas kepada pemilik 

UMKM. Hal ini dikarenakan UMKM tersebut terikat dengan instansi 

Bank Indonesia, sehingga peneliti kurang mendapatkan informasi 

yang lebih detail untuk penelitian ini. 

5.4  Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan, serta keterbatasan di 

dalam penelitian ini, maka rekomendasi untuk peneliti selanjutnya antara 

lain: 

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan atau menggunakan 

variabel di luar penelitian yang mempengaruhi kinerja UMKM agar 

penelitian ini semakin berkembang dan dapat berkontribusi lebih 

kepada pelaku UMKM 

2. Untuk penelitian berikutnya diharap dapat memperluas sampel dari 

penelitian ini agar dapat lebih jelas dalam menginterpretasikan faktor 

yang mempengaruhi kinerja UMKM. 
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